BAB 1V
PEMBAHASAN DAN HASIL

4.1 Analisis Kebutuhan (Requirement Planning)

Proses atau tahapan mencari tahu apa yang diperlukan untuk membangun
suatu sistem untuk penelitian dikenal sebagai analisis kebutuhan. Sejumlah
tahapan mencakup banyak aspek struktur organisasi, visi, dan misi Rumah Sakit

Umum Pusat H. Adam Malik serta profil rumah sakit.

4.1.1 Profil Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik

Pelayanan rawat jalan RS H. Adam Malik dimulai pada tanggal 17 Juni
1991, dan pelayanan rawat inap dimulai tepat pada tanggal 2 Mei 1992. Pada
tanggal 21 Juli 1993, mantan Presiden Republik Indonesia H. Suharto meresmikan
rumah sakit ini: Kategori RS Umum Kelas A meliputi RS H. Adam Malik. Rumah
sakit umum yang mampu menampung paling sedikit empat (empat) dokter
spesialis dasar, lima (lima) dokter spesialis penunjang medik, dua belas (dua
belas) dokter spesialis tambahan, tiga belas (tiga belas) dokter spesialis
subspesialis, dan RSUP wajib digolongkan ke dalam Kelas. Sebuah rumah sakit
umum. H. Adam Malik memenuhi setiap prasyarat yang tercantum di atas. Alamat
RS H. Adam Malik di Jalan Bunga Lau No.17 Medan, terletak di Kel.

Kemenangan, Kec. Medan Tuntungan.

4.1.1.1 Visi dan Misi Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik

1) Visi : “Mejadi Rumah Sakit Pendidikan dan Pusat Rujukan Nasional yang
Bermutu dan Unggul Pada Tahun 2024”.

2) Misi:
a) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang paripurna dan bermutu,

berorientasi kepada keselamatan pasien dan kepuasan pelanggan.
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b) Melaksanakan pendidikan, pelatthan dan penelitian dengan berbasis
kerjasama dalam konteks Academic Health System (AHS) dalam era
Universal Health Coverage (UHC).

¢) Meningkatkan kemitraan dengan Rumah Sakit jejaringan dan Institusi
Pendidikan.

d) Menyelanggarakan tata kelola keuangan yang sehat.

4.1.1.2 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik

4.1.2 Analisis Sistem Berjalan

Saat ini untuk mendiagnosis lebih dinipenyakit kista ovariumumumnya
dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan seorang ahli yaitu dokter
spesialisobgyn. Dimana pasien harus pergi dahulu ke klinik dokter spesialis
obstetri dan ginekologi atau sering disebut juga dokter obgyn atau dokter
kandungan atau juga bisa pergi ke rumah sakit yang menyediakan poli obgyn
untuk kemudian bertemu dengan dokter spesialis obgyn. Untuk menemui dokter

spesialis obgyn untuk penyakit kista ovarium, pasien harus mendaftar terlebih
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dahulu ke petugas administrasi untuk mendapatkan nomor antrian, seperti terlihat
pada Gambar 4.2. Pasien selanjutnya akan menerima panggilan dari petugas untuk
kunjungan lanjutan ke dokter spesialis obgyn berdasarkan nomor antriannya.
Selama konsultasi, pasien menjelaskan gejalanya kepada dokter, yang kemudian
menggunakan gejala tersebut untuk membuat diagnosis. Dokter kemudian
mendiskusikan diagnosis dan merekomendasikan pengobatan, seperti terapi atau
intervensi medis lainnya, tergantung pada gejala yang dialami pasien. Alur sistem

saat ini diilustrasikan pada grafik di bawah ini.

Pasien Petugas Dokter

Data Pasien

Data Pasien

Kelola Data
Pasien

Data Antrian Data Antrian

Konsultasi

Gejala
Yang Dialami

Yang Dialami

Melakukan
Diagnosa

Hazil Diagnosa

A

Hazil Diagnosa|,

Gambar 4. 2 Diagram Analisis Sistem Berjalan




54

4.1.3 Analisis Sistem Usulan
Sistem pakar untuk mendeteksi kista ovarium diciptakan untuk membantu
pasien dalam menentukan jenis penyakit kista ovarium yang dialaminya,
berdasarkan pemeriksaan terhadap masalah dan status sistem pada saat itu. Pada
Gambar 4.3 menjelaskan bahwa pasienharus melakukan registrasi terlebih
dahuluuntuk bisa login. Selanjutnyapasien menginputkan data diri, setelah itu
sistem menyediakan pilihan gejala penyakitkista ovariumyang ditampilkan
berdasarkan basis data kemudian pasien memilih gejala-gejala yang dialami oleh
pasien dan juga tingkat keyakinan terhadap gejala penyakit yang dialami.
Algoritme selanjutnya akan meninjau gejala yang dipilih dan membuat
penyesuaian yang diperlukan terhadap database penyakit kista ovarium. Dengan
menggunakan pendekatan faktor kepastian, nilai MB dari pakar dan nilai MD
digunakan untuk menghitung nilai % kemungkinan diagnosis penyakit kista
ovarium, yang merupakan cara sistem menghitung nilai certainty factor. Sistem
akan menampilkan persentase temuan kista ovarium kepada pasien serta pilihan
pengobatan setelah menyelesaikan prosedur penghitungan dengan certainty
factor. Di sini, administrator memiliki kendali penuh atas sistem, menambah,
memodifikasi, dan menghapus informasi tentang penyakit atau gejala tergantung
pada informasi  yang dikumpulkan dari spesialis. Ilustrasi alur sistem yang

disarankan disajikan berikut ini.
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Gambar 4. 3 Diagram Analisis Sistem Usulan

4.1.4 Analisis Algoritma Mendiagnosa Penyakit Kista

Menggunakan Kombinasi Metode Forward Chaining dan Certainty Factor
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Ovarium

Daftar penyakit Kista Ovarium yang diperoleh dari Rumah Sakit Umum
Pusat H. Adam Malik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Jenis Penyakit Kista Ovarium

Kode Penyakit Nama Penyakit
P1 Kistadenoma Ovarii Serosum
P2 Kistadenoma Owvarii Musinosum
P3 Kista Endometriosis
P4 Kista Dermoid
Ps Kista Folikel
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4.1.4.1 Daftar Gejala Penyakit Kista Ovarium
Daftar gejala penyakit kista ovarium yang berkaitan dengan Tabel 4.2
diperoleh dari Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik yaitu bapak Dr.
Hanudse Hartono, SpOGK adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Gejala-gejala Penyakit Kista Ovarium

Kode Gejala Nama Gejala
=001 Adanya ketidakteraturan menstruaz
G002 Mweri pada perut bagian bawah
G003 Perut beraza penuh
G004 Adanva timbul benjolan pada perut
G003 Perut membesar dan bengkak
006 Benjolan keluar dar kemaluan
G007 Serng gatal vang berlebihan didalam vagina
G002 Myern parah zaat menstrua=

G009 Menztruas: datang terlambat

G010 Tidak zanzpup mencerna

G011 Berat badan menurun

GO12 Eurang nafzu makan

=013 hialas bergerak

G014 Mweri saat berhubungan saksual

G013 (ranzguan bunang air basar dan kel
G016 Pendarahan menstruazi berlebthan
G017 Sulit punya anak korun waktn 1 tahun
G018 Senng sesak nafas

G019 Mudah lelah

G020 Myern parut dapat muncul titha-tiba

G021 Mlerazakan nven pungzung bazian bawah
G022 Senng muntab dan mual

G023 Tubuh merasza lemas

G024 Pembengkakan tungkai bawah




G025 Adanya darah pada urine dan tinja

G026 F.asa penuh pada payudara

G027 Nveri panggul kepinggang bawah dan paha

G028 Demam

G029 Pengerasan pavudara mirip 1bu hamil

G030 TL_II]_‘Lb'Llh rambut didaerah wajah dan bagian tubuh
lainnva
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Dalam diagnosis, gejala berfungsi sebagai dasar pengambilan kesimpulan.

Kaitan antara kode penyakit dan kode gejala ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Basis Pengetahuan Diagnosa Kista Ovarium

Gejala Nama Penyakit
G011, GO2, GO3, GO4, GO3, GO6, GO7 | Kistadenoma Ovarn Serosum
GOEB, G09, G10, G11, G12, G13 Kistadenoma Ovarn Musinosum
GOB, G14, G15, G16, G17, G18, G19 | Kista Endometriosis
G20, G21, G22, G23, G24, G125 Kista Dermoid
G20, G26. G27, G28, G29, G30 Kista Folikel

4.1.4.2 Mesin Inferensi

Forward chaining adalah teknik inferensi yang digunakan dalam sistem

ini untuk melakukan diagnostik. Untuk memungkinkan pasien memilih gejala

yang paling sesuai dengan pengalamannya, sistem akan menyajikan. kompilasi

informasi dan gejala yang akan digabungkan menjadi diagnosis akhir. Secara

umum, mesin inferensi direpresentasikan sebagai pohon keputusan, dan pohon

keputusan ini

selanjutnya.

digunakan untuk menentukan

informasi

dan kesimpulan
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Gambar 4. 4 Pohon Inferensi Pada Diagnosa Kista Ovarium

4.1.4.3 Teknik Inferensi

Pendekatan penulis yang menggunakan inferensi yang sering disebut
dengan prosedur penalaran, menggunakan teknik yang disebut forward chaining
atau pelacakan ke depan, yang diawali dengan pemilihan data dan diakhiri dengan
penarikan kesimpulan. Representasi yang berisi aturan produksi yang berasal dari

pohon inferensi akan dibuat berdasarkan pohon inferensi yang ditunjukkan

sebelumnya.
Tabel 4. 4 Representasi Kista Ovarium
Rule Kaidah Produksi
R1 IF GO01 OF. G02 OE. G03 OR. G04 OR G05 OE. G06 OR. G0O7
THEN P1

R2 IF GOS8 OR G09 OR G10 OR G11 OF. G12 OR G13 THEN P2
IF GOS8 OR G114 OR G15 OR G16 OR 17 OF. G18 OR G19
THEN P3

R4 IF G20 OR G21 OR G22 OR G23 OR G24 OR G25 THEN P4
R5 IF G20 OR G226 OR G27 OR G28 OR G29 OR G30 THEN P5
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"Term" pakar yang menggunakan nilai preset digunakan untuk
menentukan nilai CF (rule), seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 5 Interprestasi Certainty Factor

No. Nilai CF Certainty Factor
1 1 Sangat Yakin
2 08 Yakin
3 06 Cukup Yakin
4 04 Sedikit Yakin
5 2 Kurang Yakin
6 0 Tidak Yakin

Nilai CF rule untuk gejala penyakit ditunjukkan pada tabel yang
merangkum informasi dari para ahli atau profesional. Bila suatu nilai dengan
hipotesis yang diandaikan bukti yang diketahui adalah nilai CF. Berikut ini adalah
nilai aturan sistem ini yang ditentukan oleh para profesional.

Tabel 4. 6 Bobot Keyakinan Pada Tiap Gejala

Penyakit Gejala CF Pakar
GO1 0.4
G02 0.8
GO3 0.8

P1 GO4 1
GO5 1
G06 0.4
GO7 0.2
GO8 08
G09 0.4

o G10 0.2
Gl1 08
G12 0.4
G13 0.2




Penyakit Gejala CT Pakar
Gos 0.8
Gl14 0.6
G153 0.6
P3 G16 0.4
G17 0.4
G18 0.4
G19 0.2
G20 0.6
G21 0.6
G22 0.6
F G23 0.6
G24 0.2
G235 0.2
G20 0.6
G26 0.8
ps G27 0.4
G28 0.2
G20 0.2
G30 0.2

4.1.5 Proses Perhitungan Metode Certainty Factor pada Sistem Pakar
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Teknik  certainty factor bekerja dengan terlebih dahulu: menyelesaikan

suatu aturan dengan beberapa gejala, yang kemudian diubah menjadi rule dengan

satu gejala. Pendekatan ini menghasilkan persentase keyakinan. Selanjutnya

persamaan berikut digunakan untuk mendapatkan CF untuk setiap rule:
CF(Pararel) = CF (pakar) * CF (user)

Pasien diberikan alternatif diagnosis kista ovarium berdasarkan seberapa

yakin mereka terhadap gejala yang mereka alami. Rumus berikut dapat digunakan

untuk mengatasi CF jika diagnosisnya mencakup banyak gejala:
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CFcombinel,2 = CF1+CF2 * [1-CF1]
CFcombine3 = Cfold+CF3 * [1-CFold] 4.2
Dimana nilai CF1 dan CF2 mempunyai hipotesis yang sama

CF1 = nilai certainty factorevidence 1 terhadap hipotesis
CF2 = nilai certainty factor evidence 2 terhadap hipotesis

Output dari CFcombine awal akan diubah menjadi nilai CFold, yang
kemudian akan dimasukkan ke dalam nilai CFcombine berikutnya.

Untuk mengolah hasilnya menggunakan rumus berikut, Certainty Factor
yang digunakan sebagai hasil akhir adalah nilai persentase yang berasal dari nilai

CFcombine terbaru:

Hasil Akhir = CFcombine * 100% 43

4.1.5.1 Perhitungan Manual Metode Certainty Factor Pada Sistem Pakar
Berikut ini adalah contoh skenario dimana perhitungan manual dilakukan
dengan menggunakan pendekatan faktor kepastian untuk membantu lebih

memahami bagaimana sistem ini berfungsi.

1. Contoh Kasus (KASPIANA) :

Kode Gejala Nilai CF | Gejala
Gejala User Beririsan
G01 Adanya ketidakteraturan menstruasi 0.6 P1

02 Nven pada perut bagian bawah 08 P1

03 Perut berasa penuh 0.6 P1

04 Adanya timbul benjolan pada perut 0.8 P1

GO& Nyert parah saat menstruasi 0.8 P2, P3
G13 Malas bergerak 0.6 P2

G14 Nveri saat berhubungan seksual 04 P3




Penyelesaian:

1) Kistadenoma Ovari Serosum [P1]

Kode Gejala Nama Gejala CF User

GO1 Adanya ketidakteraturan menstruasi 0.6
G002 Nyeri pada perut bagian bawah 0.8
GO3 Perut berasa penuh 0.6
G04 Adanya timbul benjolan pada perut 08

CF(Pararel) = CF(pakar) * CF(user)

CF1=04*06

CF1=024 Merupakan milai hipotesa vang dimiliki Gejala 1 [G1]

CF2=08*08

CF2=0564 Merupakan nilai hipotesa vang dimiliki Gejala 2 [G2]

CF3=08*06

CF3=048 Merupakan nilai hipotesa vang dimiliki Gejala 3 [G3]

CF4=1*08

CF4=028 Mermpakan nilai hipotesa vang dimiliki Gejala 4 [G4]
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Karena terdapat lebih dari satu CF Hipotetis dalam diagnostik ini, perhitungan CF

Kombinasi akan diutamakan.
CFeombinel 2 = CF1 + CF2 * [1 — CF1]

CFeombine12= 024 + 0.64 * [1 - 0.24]
CFeombme12= 024 + 0.64 * [0.76]
CFeombine1 2= 024 + 0 4864

CF combina1.2=0.7264 old

CF combine old,3 = CFold + CF3 * [1 — CFoud]
CFcombine old 3 = 0.7264 + 0 48 * [1 - 0.7264]
CFeombine old3 = 0.7264 + 0.48 * [0.2736]
CFeombineclds =0.7264 +0.131328
CFeombmaald3 = 0. 837728 old?
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CF combine old2,4 = CFolaz + CF4 * [1 — CFola2]

CFcombma cldz,4= 0857728 + 0.8 * [1 - 0.857728]

CFcombms cld2,4=0.857728 + 0.8 * [0.142272]

CFcombms otz 4= 0.857728 + 0.1138176

CFcombina ald2, 2= 09715436 old3

Berdasarkan nilai CFcombine terkini, Certainty Factor persentase hasil dihitung
dan dikalikan dengan menggunakan rumus berikut:

Hasil akhir = CFcombine * 100%

Hasil akhir = 09715456 * 100%

Hasil akhir = 97.15% , 97%

2) Kistadenoma Ovarii Serosum [P2]

Kode Gejala Nama Gejala CF User
GO08 Nyeri parah saat menstruasi 0.8
Gl13 Malas bergerak 0.6

CF(Pararel) = CF(pakar) * CF(user)

CF1=08*03%8

CF1=0564 Merupakan nilai hipotesa vang dimiliki Gejala 8 [GOE]
CF2=02*06

CF2=0.12 Mermpakan nilai hipotesa yvang dimiliki Gejala 13 [G13]

Karena terdapat lebih dari satu CF Hipotetis dalam diagnostik ini, perhitungan CF
Kombinasi akan diutamakan.

CF combinel2 = CF1+ CF2 * [1 — CF1]

CFeombine12=10.64 + 0.12 * [1 - 0.64]

CFeombine12=0.64 + 0.12 * [0.36]

CFcombinel 2= 0.64 + 0.0432

CF combina1 2= 0.6832 old
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Berdasarkan nilai CFcombine terkini, Certainty Factor persentase hasil dihitung

dan dikalikan dengan menggunakan rumus berikut:

Hasil akhir = CFeombine * 100%
Hasil akhir = 0.6832 * 100%
Hasil akhir = 68.32% , 68%

3) Kista Endometriosis [P3]

Kode Gejala Nama Gejala CF User
GO8 Nyeri parah saat menstruasi 0.8
Gl14 Nveri saat berhubungan seksual 04

CF(Pararel) = CF(pakar) * CF(user)

CF1=08*038
CF1=0.64
CF2=06*04
CF2=024

Merupakan nilai hipotesa vang dimiliki Gejala 8 [GOE]

Mermpakan nilai hipotesa vang dimiliki Gejala 14 [G14]

Karena terdapat lebih dari satu CF Hipotetis dalam diagnostik ini, perhitungan CF

Kombinasi akan diutamakan.

CF combine12 = CF1 + CF2 * [1 — CF1]
CFrombine1 2= 0.64 + 0.24 * [1 —0.64]
CFeombme12= 0.64 +0.24 * [0.36]
CFeombin=12= 0.64 + 0.0864
CFeombma1 2= 07264 o4

Berdasarkan ‘nilai CFcombine terkini, Certainty Factor persentase hasil dihitung

dan dikalikan dengan menggunakan rumus berikut:

Hasil akhir = CFeombine * 100%
Hasil akhir = 0.7264 * 100%
Hasil akbhar = 72.64%, 73%
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2. Contoh Kasus (Suparni)

Kode Gejala
Gejala Nama Gejala Nilai CF User vt
G20 Nyeri perut dapat muncul tiba-tiba 0.8 P4,P5
G21 Merasakan nyeri punggung bagian | 0.8 P4
bawah
G23 Tubuh merasa lemas 0.4 P4
G24 Pembengkakan tungkai bawah 0.2 P4
G28 Demam 0.2 P5
G29 Pengerasan payudara mirip ibu hamil | 0.8 P5
1) Kista Dermoid [P4]
Kode
Gejala Nama Gejala CF User
G20 Nyeri perut dapat muncul tiba-tiba 0.8
G21 Merasakan nyeri punggung bagian bawah 0.8
G23 Tubuh merasa lemas 0.4
G24 Pembengkakan tungkai bawah 0.2

CF(Pararel) = CF(pakar) * CF(user)

CF1=06*038
CF1=048
CF2=06*038
CF2=048
CF3=06*04
CE3=024
CF4=02*02
CF4=0.04

Merupakan nilai hipotesa vang dimiliki Gejala 20 [G20]

Merupakan nilai hipotesa vang dimiliki Gejala 21 [G21]

Merupakan milai hipotesa vang dimaliks Gejala 23 [G9]

Merupakan nilai hipotesa vang dimaliki Gejala 24 [G20]
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Karena terdapat lebih dari satu CF Hipotetis dalam diagnostik ini, perhitungan CF

Kombinasi akan diutamakan.

CF combine12 = CF1 + CF2 * [1 — CF1]
CFeoombine12= 048 + 048 * [1 — 048]
CFeombme12= 045 + 048 * [0.52]
CFeomtma1 2= 048 + 02496

CF combina1.2= 0.7296 old

CF combine old,3 = CFold + CF3 * [1 — CFoud]
CFcombine cld 3= 0.7296 +0.24 * [1 - 0.7296]
CFeombine ald 3= 0.7296 + 0.24 * [0.2704]
CFeombine cld3= 0.7296 + 0.064896

CFcombina ald 3= 0.794496 142

CF combine old2,4 = CFolaz + CF4 * [1 — CFaid2]

CF combine cld2,4 = 0794496 + 0.04 * [1 —0.794496]
CFeombime old2, 4= 0.794496 + 0.04 * [0.205504]
CFeombime old2.4 = 0.794496 + 0.08726016

CF combine old2,4 = 0. 80271616 o143

Berdasarkan nilai CFcombine terkini, Certainty Factor persentase hasil dihitung

dan dikalikan dengan menggunakan rumus berikut:
Hasil akhir = CFeombine * 100%

Hasil akhir = 0.80271616 * 100%

Hasil akhir = 80.27%, 80%

2) Kista Folikel [P5]

Kode Gejala Nama Gejala CF User
G20 Nyeri perut dapat muncul tiba-tiba 0.8
G28 Demam 0.2
G29 Pengerasan payudara mirip ibu hamil 0.8
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CF(Pararel) = CF(pakar) * CF(user)

CF1=06*038
CF1=048 Mermpakan nilai hipotesa yvang dimiliki Gejala 20 [G20]
CF2=02*02
CF2=0.04 Mermpakan nilai hipotesa yvang dimiliki Gejala 28 [G2E]
CF3=02*03%8
CF3=0.16 Merupakan nilai hipotesa yvang dimiliki Gejala 29 [G29]

Karena terdapat lebih dari satu CF Hipotetis dalam diagnostik ini, perhitungan CF
Kombinasi akan diutamakan.

CFeombine12 = CF1+ CF2 * [1 — CF1]

CFeombine12= 048 + 0.04 * [1 — 0.48]

CFeombine1 2= 048 + 0.04 * [0_32]

CFeombme1 2= 0.08 + 0.0208

CFcombina1 2 = 0.5008 old

CF combine old,3 = CFold + CF3 * [1 — CFoud]

CFcombine old 3= 05008 +0.16 * [1 —0.5008]

CFcombine old 3= 0.5008 +0.16 * [0.4992]

CFcombine ald 3= 05008 + 0.079872

CFcombmacld3 = 0580672 o2

Berdasarkan nilai CFcombine terkini, Certainty Factor persentase hasil dihitung

dan dikalikan dengan menggunakan rumus berikut:
Hasil akhir = CFeombine * 100%

Hasil akhir = 0.580672 * 100%
Hasil akhir = 58.06%

Hasil Perhitungan:

Berdasarkan perhitungan dan temuan di atas, dapat diperoleh kesimpulan yang
mencakup proporsi diagnosis kista ovarium pada kasus Kaspiani (Kistadenoma
ovarii serosum) [P1] yang memiliki dengan tingkat nilai keyakinan sebesar 97 %.

Selanjutnya adalah penyakit kistadenoma ovari musinosum [P2] sebesar 68 %,
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kista endometriosis [P3] sebesar 73% dan penyakit kista ovarium yang diderita
Suparni (Kista Dermoid) [P4] yang memiliki nilai keyakinan sebesar 80%.
Selanjutnya adalah penyakit kista folikel [P5] sebesar 58 %.

4.2 Work Design

Pada subbab ini, peneliti menyajikan analisis yang lebih rinci terkait
dengan alur sistem yang diusulkan yang dijelaskan pada subbab sebelumnya. Sub-
bab ini mencakup tiga hal yaitu desain proses menggunakan diagram Unifed
Modeling Language (UML), desain Proses dan desain tampilan antarmuka
(interface).
4.2.1 Desain Proses

Proses perancangan sistem yang dibuat dengan UML (Unified Modeling
Language) dijelaskan pada tahap perancangan proses. Menggunakan teks dan
diagram pendukung untuk memfasilitasi pemodelan, UML adalah bahasa visual
untuk komunikasi dan pemodelan sistem. Di antara tugas-tugas yang diselesaikan
dalam analisis dan desain berorientasi objek adalah:
4.2.1.1 Use Case Diagram

Proses-proses dalam interaksi suatu sistem dengan penggunanya
digambarkan secara struktural menggunakan diagram use case. Pengguna
merupakan aktor dalam sistem yang dikembangkan. Pengguna menggunakan

sistem dalam hal ini. Grafik berikut menampilkan diagram use case:
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Gambar 4.5 Use Case Diagram

Pada Gambar 4.5 merupakan use case diagram sistem pakar diagnosa
penyakit kista ovarium. Dapat dilihat pada use case diagram di atas; bahwa ada
dua actor yaitu admin dan pasien. Dimana untuk mengakses sistem admin harus
loginterlebih dahulu untuk kemudian menuju menu admin, menu penyakit, menu
gejala, menu pengetahuan, menu post keterangan, menu ubah password, menu
riwayat dan menu profil. Sedangkan pada pasien, sebelum melakukan login,
pasien harus melakukan registrasi terlebih dahulu lalu setelah berhasil login untuk
kemudian pasien dapat menuju ke menu diagnosa, menu keterangan, menu

riwayat dan menu profil.
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Tabel 4. 7 Deskripsi Use Case Diagram

No. Use Case Deskripsi

Pasien melakukan registrasi agar dapat masuk
1. Registrasi

kehalaman login.

Admin dan pasien melakukan login agar dapat
2. | Login )

masuk kehalaman beranda pada sistem.

Jika persyaratan terpenuhi, administrator dapat
3. Admin menambah, mengubah, dan menghapus data

admin dari sistem

Jika persyaratan terpenuhi, administrator dapat
4. Penyakit menambah, mengubah, atau menghapus data

penyakit dari sistem.

Jika persyaratan terpenuhi, administrator dapat
5. Gejala menambah, mengubah, atau menghapus data

gejala dari sistem.

Jika persyaratan terpenuhi, administrator dapat
6. Pengetahuan menambah, mengubah, dan menghapus basis

pengetahuan dari sistem.

Admin dapat menambah, mengedit, menghapus
7. Post Keterangan data keterangan penyakit pada sistem apabila

syarat terpenuhi.

Admin dapat. mengedit password admin pada
8. | Ubah Password : . ‘

sistem apabila syarat terpenuhi.

Admin dapat melihat detail riwayat konsultasi
9. Riwayat

pasien yang terdapat pada sistem.

Admin dan pasien dapat melihat profil atau
10. | Profil

informasi mengenai rumah sakit tersebut.

Pasien dapatmemilih kondisi gejala yang dialami
11. | Diagnosa

dan menghasilkan solusi akhir dari penyakit.
12. | Keterangan Pasien hanya dapat melihat detail dan saran
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No. Use Case Deskripsi

penyakit.

Use case riwayat memiliki fungsi yaitu untuk
13. | Riwayat melihat riwayat diagnosa penyakit yang dialami

pasien.

4.2.1.2 Activity Diagram

Perancangan activity diagram didasarkan pada rancangan diagram use

case yang telah diselesaikan sebelumnya. Alur lengkap tindakan sistem, mulai

dari login hingga logout, ditunjukkan pada gambar ini

1. Activity Diagram Login

Admin dan pasien harus login terlebih dahulu menggunakan username dan

password yang telah didaftarkan sebelumnya agar dapat menggunakan sistem.

Selanjutnya sistem akan mengkonfirmasi password dan username. Ini akan

menavigasi ke layar beranda jika benar
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2. Activity Diagram Data Admin
Admin dapat menambah, mengubah, atau menghapus data admin setelah login
dan menampilkan menu data admin. Setelah itu data akan diproses oleh sistem

untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.
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Gambar 4. 7 ActivityDiagram Data Admin

3. Activity Diagram Data Penyakit
Setelah login, admin dapat menampilkan menu data penyakit, menambah,
mengedit ataupun menghapus data penyakit. Setelah itu data akan diproses oleh

sistem untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.
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Gambar 4. 8 ActivityDiagram Data Penyékit

4. Activity Diagram Data Gejala
Setelah login, admin dapat menampilkan menu data gejala, menambabh,
mengedit ataupun menghapus data gejala. Setelah itu data akan diproses oleh

sistem untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.
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Gambar 4. 9 ActivityDiagram Data Gejala

5. Activity Diagram MenuPengetahuan
Setelah login, admin dapat menampilkan menu pengetahuan, menambah,
mengedit ataupun menghapus basis pengetahuan. Setelah itu data akan diproses

oleh sistem untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.
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Gambar 4. 10 ActivityDiagram Menu Pengetahuan

6. Activity Diagram Menu Post Keterangan
Setelah login, admin dapat menampilkan menu, menambah, mengedit atau
menghapus post. Setelah itu data akan diproses oleh sistem untuk ditampilkan

pada sistem dan disimpan dalam database.
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Gambar 4. 11 ActivityDiagram Menu Post Keterangan

7. Activity Diagram Menu Ubah Password

Setelah login, admin dapat menampilkan menu ubah password, pada halaman
ini admin dapat mengganti password dengan memasukkan password yang lama.
Setelah itu data akan diproses oleh sistem untuk ditampilkan pada sistem dan

disimpan dalam database.
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Gambar 4. 12 ActivityDiagram Menu Ubah Password

8. Activity Diagram Riwayat
Setelah login, admin dapat menampilkan menu riwayat, pada halaman ini

admin dapat melihat riwayat konsultasi pasien dan mencetak hasil diagnosa

penyakit pada pasien.
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Gambar 4. 13 ActivityDiagr.am Riwayélt

9. Activity Diagram Menu Profil
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Setelah login berhasil, pasien dan administrator dapat mengakses menu profil.

Halaman ini memberikan informasi mengenai Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP)

H. Adam Malik kepada kedua belah pihak.
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Gambar 4. 14 ActivityDiagram Menu Profil

10. Activity Diagram Menu Diagnosa
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Setelah login,pasien dapat memilih menu diagnosa. Pada halaman ini, sistem

akan menampilkan gejala-gejala yang berhubungan dengan penyakit kista

ovarium dan pasien memilih gejala yang sedang dialami. Kemudian sistem akan

mengolah gejala yang sudah “dipilih ‘pasien untuk' kemudian diproses dan

ditampikan sistem hasil diagnosa penyakit kista ovarium beserta dengan deskripsi

penyakit dan solusi dari pakar. Apabila ini mengubah dalam bentuk PDF, pasien

dapat memilih cetak.
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Gambar 4. 15 ActivityDiagram Menu Diagnosa

11. Activity Diagram Menu Keterangan
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Setelah login, pasien dapat menampilkan menu keterangan, pada halaman ini

pasien dapat melihat detail dan saran penyakit.
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Gambar 4. 16 ActivityDiagram Menu Keterangan

12. Activity Diagram Menu Riwayat
Setelah login, pasien dapat menampilkan menu riwayat, pada halaman ini
pasien dapat melihat detail riwayat konsultasi pasien dan dapat mencetak hasil

diagnosanya.
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4.2.1.3 Sequence Diagram

Sequence diagram ~ menggunakan aktivitas  kelas tersebut untuk
menggambarkan = pesan = yang mengalir- di - seluruh’ kelas. Diagram ini
mengilustrasikan langkah-langkah yang harus dimasukkan dalam sistem
pendukung keputusan yang akan dikembangkan dan menggambarkan bagaimana

item-item yang dikelompokkan dalam urutan temporal berinteraksi satu sama lain.

1. Sequence Diagram Admin
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Setelah login, admin dapat menampilkan menu admin, menambah, mengedit

ataupun menghapus data admin. Setelah itu data akan diproses oleh sistem untuk

ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.
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Gambar 4. 18 Sequence Diagram Admin

2. Sequence Diagram Penyakit

f—————

Setelah login, admin dapat menampilkan menu penyakit, menambah,

mengedit ataupun menghapus data penyakit. Setelah itu data akan diproses oleh

sistem untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.
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Gambar 4.19 Sequence Diag;fam Penyakit

3. Sequence Diagram Gejala
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Setelah login, admin dapat menampilkan menu gejala, menambah, mengedit

ataupun menghapus data gejala. Setelah itu data akan diproses oleh sistem untuk

ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.
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Gambar 4.20 Sequence Diagram Gejaia
4. Sequence Diagram Menu Pengetahuan
Setelah login, admin dapat menampilkan menu pengetahuan, menambah,

mengedit ataupun menghapus basis pengetahuan. Setelah itu data akan diproses

oleh sistem untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.
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Gambar 4. 21 Sequence Diagram Menu Pengetahuan

5. Sequence Diagram Menu Post Keterangan
Setelah login, admin dapat menampilkan menu, menambah, mengedit atau
menghapus post keterangan. Setelah itu data akan diproses oleh sistem untuk

ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.
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Gambar 4. 22 Sequence Diagram Menu Post Keterangan

6. Sequence Diagram Menu Ubah Password

Opsi ubah kata sandi akan muncul setelah pasien login, dan admin dapat
mengubah kata sandi dengan memasukkan kata sandi sebelumnya di layar ini.
Setelah itu, data akan diproses oleh sistem untuk ditampilkan pada sistem dan

disimpan dalam database.
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Gambar 4. 23 Sequence Diagram Menu Ubah Password
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7. Sequence Diagram Menu Riwayat
Setelah login, admin dapat menampilkan menu riwayat, pada halaman ini

admin dapat mencetak hasil diagnosa pasien.
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Gambar 4. 24 Sequence Diagram Menu Riwayat
8. Sequence Diagram Menu Profil
Setelah login berhasil, pasien dan administrator dapat mengakses menu profil.
Halaman ini memberikan informasi mengenai Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP)

H. Adam Malik kepada kedua belah pihak.
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Gambar 4. 25 Sequence Diagram Menu Profil
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9. Sequence Diagram Menu Diagnosa

Setelah login,pasien dapat memilih menu diagnosa. Pada halaman ini, sistem
akan menampilkan menu diagnosa, kemudian sistem akan menampilkan gejala-
gejala yang berhubungan dengan penyakit dan pasien diharuskan memilih gejala
yang dirasakan pasien. Kemudian sistem akan mengolah kondisi gejala yang
sudah dipilih pasien untuk kemudian diproses dan ditampikan sistem hasil
diagnosa penyakit beserta dengan deskripsi penyakit dan solusi dari pakar.
Apabila pasien ingin mengubah dalam bentuk PDF, pasien dapat memilih cetak.

4 | ’ 2T 7T
—— . \ Momermgilorr [oem o
Login M [grons _]SI‘——.:IIII.\TE;;— ) ‘,.&,,"'

— ' _—r_
|

|

Paghen
|

Taptn Useraanz dar Pisymnd
I
Al neikal Logie
=

3 Vet

A et Lagte
———ell
Lopa Cagd

e mm =

Filismen Aposy
—

————————{

Marrehk gepaba vang culen

PO Hasd Doy

Ld b bl Cotad!

Gambar 4. 26 Sequence Diagram Menu Diagnosa

10. Sequence Diagram Menu Keterangan
Setelah login, pasien dapat memilih menu keterangan. Pada halaman ini,
sistem akan menampilkan menu keterangan kemudian pasiendapat melihat detail

dan saran penyakit.
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Gambar 4. 27 Sequence Diagram Menu Keterangan

11. Sequence Diagram Menu Riwayat
Setelah login, pasien dapat menampilkan menu riwayat, pada halaman ini
admin dan pasien dapat melihat detail riwayat konsultasi pasien dan dapat

mencetak hasil diagnosanya.
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Gambar 4. 28 Sequence Diagram Menu Riwayat
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4.2.1.4 Class Diagram

Penjelasan pengoperasian database sistem ditampilkan dalam Class

diagram. Class diagram sistem pakar untuk diagnosis kista ovarium ditunjukkan

di bawah ini.
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Gambar 4. 29 ClassDiagram

4.2.2 Rancangan Database
Perancangan database sistem ini memanfaatkan delapan tabel. Tabel-tabel
tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1. Tabel Admin
Nama Tabel: admin

Primary Key: username
Tabel 4. 8 Struktur Tabel Admin

No. Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 username varchar 20
2 password varchar 32
3 nama_lengkap varchar 30
4 level varchar 12




2. TabelBasis Pengetahuan

Nama Tabel: basis_pengetahuan
Primary Key: kode_pengetahuan
Foreign Key: kode_penyakit dankode_gejala
Tabel 4. 9 Struktur Tabel Pengetahuan

No. Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 kode pengetahuan int 11
2 kode penvakit int 11
3 kode gejala int 11
4 mb double -
5 md double -
. Tabel Gejala

Nama Tabel: gejala
Primary Key: kode_gejala
Tabel 4. 10 Struktur Tabel Gejala

No. Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 kode gejala int 11
2 nama_gejala varchar 500
. Tabel Hasil

Nama Tabel: hasil
Primary Key: id_hasil
Foreign Key: penyakit dangejala
Tabel 4. 11 Struktur Tabel Hasil

No. Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 1d_hasil int 11
2 tanggal varchar 50
3 penyakit text -
4 gejala fext -
5 hasil 1d int 11
i) hasil nilai varchar 16
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5. Tabel Penyakit

Nama Tabel: penyakit

Primary Key: kode_penyakit
Tabel 4. 12 Struktur Tabel Penyakit

No. Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 kode penvakit Int 11
2 nama_penvakit Varchar 50
3 det_penyakit Varchar 250
4 sm_penyakit Varchar 250
5 gambar Varchar 250

6. Tabel Kondisi

Nama Tabel: kondisi

Primary Key: id

Tabel 4. 13 Struktur Tabel Kondisi

No. Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 id int 11
2 kondisi varchar 250
3 ket varchar 250
7. Tabel Post
Nama Tabel: post
Primary Key: kode_post
Tabel 4. 14 Struktur Tabel Post
No. Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 kode post int 11
2 nama_post varchar 30
3 det_post varchar 250
4 sm_post varchar 250
5 gambar varchar 250
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8. TabelUsers
Nama Tabel: users

Primary Key: kode_user

Tabel 4. 15 Struktur Tabel Users

No. Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 kode user int 11
2 nama varchar 25
3 jenis_kelamin varchar 25
4 alamat varchar 200
5 umur varchar 25
i) no_hp varchar 25
7 username varchar 25
B password varchar 25
9 level varchar 15

4.2.3 Desain Interface

Cara sistem muncul sebagai saluran yang menghubungkan pengguna dan
komputer dikenal sebagai antarmuka. Melalui tampilan ini, pengguna dapat
berinteraksi dengan terminal teks, menu, ikon, gambar, dan perangkat penunjuk.
1. Halaman Awal (Login)

Ketika administrator dan pasien menggunakan situs web, ini adalah halaman
pertama yang mereka lihat . setelah  login. Login -dan - kata sandi terdaftar
diperlukan; jika salah ketik maka admin dan-pasien tidak diperbolehkan ke
halaman berikutnya. Admin akan diarahkan ke halaman beranda jika verifikasi
berhasil. Jika tidak, pesan yang menyatakan bahwa upaya login tidak berhasil atau

nama pengguna dan kata sandi yang diberikan tidak valid akan muncul.
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2. Halaman Register

30 Desain Interface Login
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Merupakan halaman untuk membuat akun pasien yang baru atau yang belum

terdaftar sebelumnya. Pasien harus memasukkan nama lengkap, jenis kelamin,

alamat, nomor telepon, username dan password. Jika sudah disimpan,maka pasien

akan masuk ke halaman awal (login) dan pasien harus memasukkan username dan

kata sandi yang telah didaftarkan sebelumnya. Jika berhasil terverifikasi maka

pasienakan dibawa menuju beranda.
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Gambar 4. 31 Desain Interface Register



3. Halaman Beranda
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Halaman pertama yang muncul setelah berhasil login disebut "Beranda".

Untuk menjalankan sistem pakar identifikasi kista ovarium, dapat dipilih menu-

menu.
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Gambar 4. 32 Desain Interface Beranda Admin
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Gambar 4. 33 Desain Interface Beranda Pasien



4. Halaman Menu Admin
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Admin dapat melihat data admin pada halaman menu admin. Admin juga

dapat melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan

penghapusan (delete) pada halaman ini.
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Gambar 4. 34 Desain Interface Menu Admin

5. Halaman Tambah Admin

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data admin.

AweConddenan Koroesls

dimin

N\
e
N

)

L2 L

" Coeree

- Weoaar Voser
- Meis

B Pazir

A reepsn

A e

i@ v
B Festxatsranqur
o UzarPommue
&= v

o iwearg

@ Vool

Sineen I Ry

Gambar 4. 35 Desain Interface Tambah Admin
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6. Halaman Edit Admin
Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah
untuk mengubah data admin.

N >
Sistem vakar :\&'; Ardiniin

Mo
1 N v
- Glisie

& ronhy [

ATt

’ N y
| QR ] ’ S || Bty I
——/

B Fost Katerenpay

4 UzehBveraars
@ Faoant
[

Gambar 4. 36 Desain Interface Edit Admin

7. Halaman Menu Penyakit
Admin dapat melihat data penyakit pada halaman ini. Admin juga dapat
melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan

penghapusan (delete) pada halaman ini.
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Gambar 4. 37 Desain Interface Menu Penyakit



8. Halaman Tambah Penyakit

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data penyakit.
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Gambar 4. 38 Desain Interface TambahPenyakit

9. Halaman Edit Penyakit

Ini adalah halaman admin untuk mengubah atau mengedit data penyakit.
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Gambar 4. 39 Desain Interface Edit Penyakit
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10. Halaman Menu Gejala
Admin dapat melihat data gejala pada halaman ini. Admin juga dapat
melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan

penghapusan (delete) pada halaman ini.
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Gambar 4. 40 Desain Interface Menu Gejala
11. Halaman Tambah Gejala

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data gejala.
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Gambar 4. 41 Desain Interface TambahGejala



101

12. Halaman Edit Gejala

Ini adalah halaman admin untuk mengubah atau mengedit data gejala.
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Gambar 4. 42 Desain Interface Edit Gejala

13. Halaman Menu Pengetahuan
Admin dapat menampilkan penyakit, gejala, dan nilai MB dari masing-masing
gejala. Admin juga dapat melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit

(update), dan penghapusan (delete) pada halaman ini.
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Gambar 4. 43 Desain Interface Menu Pengetahuan



14. Halaman Tambah Basis Pengetahuan

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data basis pengetahuan.
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Gambar 4. 44 Desain Interface Tambah Basis Pengetahuan

15. Halaman Edit Basis Pengetahuan

Ini adalah halaman admin untuk mengubah ~atau mengedit data basis

pengetahuan.
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Gambar 4. 45 Desain Interface Edit Basis Pengetahuan
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16. Halaman Menu Post Keterangan
Admin dapat menampilkan post dan menjalankan fungsi cari (search), tambah

(input), edit (update) dan hapus (delete) data post.
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Gambar 4. 46 Desain Interface Menu Post Keterangan

17. Halaman Tambah Post

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data post.
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18. Halaman Edit Post

Ini adalah halaman admin untuk mengubah atau mengedit data post.
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Gambar 4. 48 Desain Interface Edit Post
19. Halaman Menu Ubah Password

Pada halaman ubah password, admin dapat mengubah password yang lama

dengan password baru dengan cara memasukkan password lama.
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Gambar 4. 49 Desain Interface Menu Ubah Password
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20. Halaman Menu Riwayat
Pasien dapat menampilkan riwayat konsultasi pasien beserta dengan tanggal
konsultasi, hasil diagnosa penyakit, nilai cf, detail hasil konsultasi dan grafik

penyakit.
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Gambar 4. 50 Desain Interface Menu Riwayat

21. Halaman Menu Detail Riwayat
Pada halaman menu detail riwayat, admin dapat menampilkan detail riwayat
konsultasi pasien berdasarkan tanggal konsultasi yang dipilih. Pada halaman ini,

admin juga dapat mencetak detail riwayat konsultasi yang dipilih.
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Gambar 4. 51 Desain Interface Menu Detail Riwayat
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22. Halaman Cetak Detail Riwayat
Pada halaman cetak detail riwayat, admin dapat mencetak detail riwayat yang

dipilih admin sebelumnya ke dalam bentuk PDF.

Hasil Diagnosis

Gambar 4. 52 Desain Interface Cetak Detail Riwayat
23. Halaman Menu Profil
Admin dan pasien dapat melihat informasi mengenai Rumah Sakit Umum

Pusat (RSUP) H. Adam Malik seperti profil, visi, misi dan struktur organisasi
rumah sakit.
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Gambar 4. 53 Desain Interface Menu ProfilAdmin
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Gambar 4. 54 Desain Interface Menu ProfilPasien

24. Halaman Menu Diagnosa

Pasien dapat memilihgejala-gejala yang dirasakan pasien dan pasien

diharuskan memilih kondisi gejala yang dirasakan pasien.
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Gambar 4. 55 Desain Interface Menu Diagnosa
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25. Halaman Hasil Diagnosa

Menampikan sistem hasil diagnosa penyakit kista ovariumbeserta dengan

deskripsi penyakit dan saran dari pakar. Apabila pasien ingin mengubah dalam

bentuk PDF, pasien dapat memilih cetak.
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Gambar 4. 56 Desain Interface Hasil Diagnosa

26. Halaman Cetak Hasil Diagnosa

Pasien dapat mencetak hasil diagnosa penyakit kista ovariumpasien dalam
bentuk PDF.

Hasil Diagnosis

Gambar 4. 57 Desain Interface Cetak Hasil Diagnosa
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27. Halaman Menu Keterangan

Pasien dapat melihat detail penyakit kista ovarium dan saran penyakitkista
ovarium dari pakar.
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Gambar 4. 58 Desain Interface Menu Keterangan

28. Halaman Menu Riwayat Konsultasi

Pada halaman menu riwayat, pasien dapat menampilkan riwayat konsultasi
pasien beserta dengan tanggal konsultasi, hasil diagnosa penyakit, nilai cbr, nilai

cf dan grafik penyakit. Pada halaman ini, pasien juga dapat melihat detail

konsultasi serta mencetak riwayat konsultasi.
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Gambar 4. 59 Desain Interface Menu Riwayat Konsultasi



110

29. Halaman Menu Detail Riwayat Konsultasi
Pada halaman menu detail riwayat konsultasi, pasien dapat menampilkan
detail riwayat konsultasi pasien berdasarkan tanggal konsultasi yang dipilih. Pada

halaman ini, pasien juga dapat mencetak detail riwayat konsultasi yang dipilih.
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Gambar 4. 60 Desain Interface Menu Detail Riwayat Konsultasi

30. Halaman Cetak Detail Riwayat Konsultasi
Pada halaman cetak detail riwayat konsultasi, pasien dapat mencetak hasil

diagnosa penyakit yang dipilih pasien sebelumnya ke dalam bentuk PDF.
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4.3 Implementasi
1. Halaman Awal (Login)

Ketika administrator dan pasien menggunakan situs web, ini adalah halaman
pertama yang mereka lihat setelah login. Login dan kata sandi terdaftar
diperlukan; jika salah ketik maka admin dan pasien tidak diperbolehkan ke
halaman berikutnya. Admin akan diarahkan ke halaman beranda jika verifikasi
berhasil. Jika tidak, pesan yang menyatakan bahwa upaya login tidak berhasil atau
nama pengguna dan kata sandi yang diberikan tidak valid akan muncul.
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Gambar 4. 62 Halaman Login

2. Halaman Register

Untuk keperluan pendaftaran akun pasien baru atau yang belum pernah
didaftarkan sebelumnya, halaman ini digunakan. Seluruh nama, jenis kelamin,
alamat, nomor telepon, nama pengguna, dan kata sandi pasien harus dimasukkan.
Jika sudah disimpan, pasien akan melihat layar login dan diminta memasukkan
nama pengguna dan kata sandi yang telah didaftarkan sebelumnya. Pasien akan

dikirim ke situs jika verifikasi berhasil.
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Gambar 4. 63 Halaman Register

3. HalamanBeranda
Halaman pertama yang muncul setelah berhasil login disebut "Beranda".
Untuk menjalankan sistem pakar identifikasi kista ovarium, dapat dipilih menu-

menu.

Gambar 4. 64 HalamanBeranda Admin
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Gambar 4. 65 HalamanBeranda Pasien

4. Halaman Menu Admin
Admin dapat melihat data admin pada halaman menu admin. Admin juga
dapat melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan

penghapusan (delete) pada halaman ini.
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Gambar 4. 66 Halaman Menu Admin
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5. Halaman Tambah Admin

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data admin.
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Gambar 4. 67 HalamanTambah Admin
6. Halaman Edit Admin
Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah

untuk mengubah data admin.
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Gambar 4. 68 HalamanEdit Admin
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7. Halaman Menu Penyakit
Admin dapat melihat data penyakit pada halaman ini. Admin juga dapat
melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan

penghapusan (delete) pada halaman ini.
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Gambar 4. 69 HalamanMenu Penyakit

8. Halaman Tambah Penyakit

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data penyakit.
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Gambar 4. 70 HalamanTambahPenyakit
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9. Halaman Edit Penyakit
Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah

untuk mengubah data penyakit.
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Gambar 4. 71 HalamanEdit Penyakit

10. Halaman Menu Gejala
Admin dapat melihat data gejala pada halaman ini. Admin juga dapat
melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan

penghapusan (delete) pada halaman ini.
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Gambar 4. 72 HalamanMenu Gejala
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11. Halaman Tambah Gejala

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data gejala.
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Gambar 4. 73 HalamanTambahGejala

12. Halaman Edit Gejala
Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah

untuk mengubah data gejala.

JLL
Ak

Sy my L HH -

Gambar 4. 74 HalamanEdit Gejala
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13. Halaman Menu Pengetahuan
Admin dapat menampilkan penyakit, gejala, dan nilai MB dari masing-masing
gejala. Admin juga dapat melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit

(update), dan penghapusan (delete) pada halaman ini.
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Gambar 4. 7SHalamanMenu Pengetahuan
14. Halaman Tambah Basis Pengetahuan
Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data basis pengetahuan.
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Gambar 4. 76 HalamanTambah Basis Pengetahuan
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15. Halaman Edit Basis Pengetahuan
Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah

untuk mengubah data basis pengetahuan.
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Gambar 4. 77 HalamanEdit Basis Pengetahuan

16. Halaman Menu Post Keterangan
Admin dapat melihat data post keterangan pada halaman ini. Admin juga
dapat melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan

penghapusan (delete) pada halaman ini.
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Gambar 4. 78 HalamanMenu Post Keterangan
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17. Halaman Tambah Post

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data post.
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Gambar 4. 79 HalamanTambah Post
18. Halaman Edit Post

Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah

untuk mengubah data post.
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Gambar 4. 80 HalamanEdit Post
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19. Halaman Menu Ubah Password
Pada halaman ubah password, admin dapat mengubah password yang lama

dengan password baru dengan cara memasukkan password lama.
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Gambar 4. 81 HalamanMenu Ubah Password

20. Halaman Menu Riwayat
Pasien dapat menampilkan riwayat konsultasi pasien beserta dengan tanggal
konsultasi, hasil diagnosa penyakit, nilai cf, detail hasil konsultasi dan grafik

penyakit di halaman ini.
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Gambar 4. 82 HalamanMenu Riwayat
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21. Halaman Menu Detail Riwayat

Admin dapat menampilkan detail riwayat konsultasi pasien berdasarkan
tanggal konsultasi yang dipilih. Pada halaman ini, admin juga dapat mencetak
detail riwayat konsultasi yang dipilih.
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Gambar 4. 83 HalamanMenu Detail Riwayat
22. Halaman Cetak Detail Riwayat

Admin dapat mencetak detail riwayat yang dipilih admin sebelumnya ke

dalam bentuk PDF.
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Gambar 4. 84 HalamanCetak Detail Riwayat
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23. Halaman Menu Profil
Admin dan pasien dapat melihat informasi mengenai Rumah Sakit Umum
Pusat (RSUP) H. Adam Malik seperti profil, visi, misi dan struktur organisasi

rumah sakit.
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Gambar 4. 85 HalamanMenu ProfilAdmin

Gambar 4. 86 HalamanMenu ProfilPasien
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24. Halaman Menu Diagnosa
Pasien dapat memilihgejala-gejala yang dirasakan pasien dan pasien

diharuskan memilih kondisi gejala yang dirasakan pasien.
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Gambar 4. 87 HalamanMenu Diagnosa

25. Halaman Hasil Diagnosa

Menampikan sistem hasil diagnosa penyakit kista ovariumbeserta dengan
deskripsi penyakit dan saran dari pakar. Apabila pasien ingin mengubah dalam
bentuk PDF, pasien dapat memilih cetak.
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Gambar 4. 88 HalamanHasil Diagnosa
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26. Halaman Cetak Hasil Diagnosa
Pasien dapat mencetak hasil diagnosa penyakit kista ovariumpasien dalam

bentuk PDF.
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Gambar 4. 89 HalamanCetak Hasil Diagnosa

27. Halaman Menu Keterangan
Pasien dapat melihat detail penyakit kista ovarium dan saran penyakitkista
ovarium dari pakar.
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Gambar 4. 90 HalamanCetak Hasil Diagnosa
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28. Halaman Menu Riwayat Konsultasi
Pasien dapat menampilkan riwayat konsultasi pasien beserta dengan tanggal
konsultasi, hasil diagnosa penyakit, nilai cf,detail hasil konsultasi dan grafik

penyakit.
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Gambar 4. 91 HalamanMenu Riwayat Konsultasi

29. Halaman Menu Detail Riwayat Konsultasi
Pasien dapat menampilkan detail riwayat konsultasi pasien berdasarkan
tanggal konsultasi yang dipilih. Pada halaman ini, pasien juga dapat mencetak

detail riwayat konsultasi yang dipilih.
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Gambar 4. 92 HalamanMenu Detail Riwayat Konsultasi
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30. Halaman Cetak Detail Riwayat Konsultasi

Pasien dapat mencetak hasil diagnosa penyakit yang dipilih pasien

sebelumnya ke dalam bentuk PDF.
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4.3.1 Cooding

Kode program (cooding) yang menunjukkan perhitungan CF ada pada file
diagnosa.php yang ditunjukkan pada Gambar 4.94 sebagai berikut:
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Gambar 4. 94 Kode Program Perhitungan Certainty Factor

4.3.2 Testing
Pengujian sistem bertujuan untuk melihat fungsional sistem sudah berjalan
sesuai dengan harapan. Pengujian sistem divalidasi oleh validator dengan

deskripsi sebagai berikut:

Tanggal Pengujian
Nama Aplikasi : Kombinasi Forward Chaining dan Certainty Factor
dalam
Mendiagnosa Penyakit Kista Ovarium
Penguji
Jabatan

4.3.2.1 Pengujian Fungsional
Pengujian black box digunakan dalam pengujian sistem untuk memastikan

sistem beroperasi.sebagaimana dimaksud oleh desain.

A. Sebagai Admin

Prosedur Hal yang
No. Deskripsi Hasil

Pengujian Diharapkan

Muncul pesan
B Mengisi username
Pengujian “Login
1. dan password yang
FormLogin Gagal! Username

zalah
dan Password Anda




129

Prosedur Hal yang
No. | Deskripsi
Pengujian Diharapkan
Salah. Ulangt Lagi”
Men
Bsteian Muncul pesan “Isi
username dan
dulu Username!”
password
Mengisi username | Sistem akan
dan password yang | menampilkan menu
sesuar untuk login | dashboard
2% Sistem akan
Memilih menu )
) menampilkan data
admin :
admin
o~ Sistem akan
Memilih button )
_ ) menampilkan form
“Tambah Admin™
tambah admin
Memilih button _
' Sistem akan
“Simpan” pada .
menyimpan data
Jform tambah data :
: admin
Pengujian admin
2. | Form Data | Memilih button Sistem akan
Admin “Ubah” pada salah | menampilkan form
satu data admin ubah data
e Sistem akan
Memilih button . A
men an data
“Simpan” pada ylml_) .
yang telah diubah
form ubah data :
_ dan kembah ke
admin !
menu data admin
Memilih button Sistem akan
“Hapus™ pada menghapus data
salah satu data admin yang dipilih
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Proscdur IIal vang
No. | Deskripsi Hasil
Pengujian Diharapkan
admin
s Sistem akan
Memilih mem )
i mendmplkan data
en
£ penvakit
Memilih button Sistem akan
“Tambah menampilkan form
Penyakit" tambah penyakit
Memilih button )
) Sistem akan
“Simpan” puda :
menyunpan data
Jorm tambah data )
! penyakit
P 2 penyakit
1ian
" Memilih button Sistem akan
3. | For Data :
, “Ubah™ pada salah | menampilkan form
Penyakit )
sulitdats penyakit | ubah dala
Sistem akan
Memilih button .
: menyimpan dala
“Simpan” pada )
vang telah dinbah
Jorm ubah data :
: dan kembali ke
penyakit )
menn data penyakit
Memilih button Sistem akan
“Hapus™ pada menghapus dala
salah satu data penvakit yang
penyakil dipilih
. Sistem akan
a Memilih menu
Pengujian ‘ menampilkan data
gejala )
4. | Form Dsla gejala
Gejala Memilih button Sistem akan

*l'ambah Gejala™

menampilkan form
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Prosedur Hal yang
No. | Deskripsi Hasil
Pengujian Diharapkan
tambah gejala
Memilih button _
3 Sistemn akan
“Simpan™ pada ,
menyimpan data
Jform tambah data ;
: gejala
gejala
Memilih button Sistem akan
“Ubah” pada salah | menampilkan form
satu data gejala ubah data
Sistem akan
Memilih button . 4
men an data
“Simpan” pada P )
yang telah diubah
form ubah data .
, dan kembali ke
gejala .
menu data gejala
Memilih button ;
Sistem akan
“Hapus™ pada s
menghapus data
salah satu data ) v o
; gejala yang dipilih
gejala
Sistem akan
Memilih menu )
menampilkan data
pengetahuan _
basis pengetahuan
g Sistem akan
— Memilih button Ikan f
engujian menampilkan form
i “Tambah Basis ? )
5. | Form tambah basis
Pengetahuan”
Pengetahuan pengetahuan
Memilih button :
] Sistem akan
“Simpan” pada _
menyinpan data
Jform tambah data )
basis pengetahuan

basis pengetahuan
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Prosedur Hal yang
No. | Deskripsi Iasil
Pengujian Diharapkan
Metnilil butlon )
Sistem akan
“Ubah™ pada salah :
) menampilkan form
salit data basis
ubah data
pengetahuan
Sistem akan
Mermlib tton menyimpan daln
“Simpan” pada yang lelah dinbah
Sform ubah data dan kembali ke
basis pengetahuan | menn basts
pengelatinan
Memilihbutton | Sistem akan
“Hapus™ pada menghapus data
sulah salu basiy basis penigelahwm
pengetalinan yang dipilih
) Sistem akan
Memilib menu _
menampilikan menu
post keterangan
post keterangan
Sistem akan
Memilib Intton menamnpillean form
£3 “Tambuh Posl” tambah post
Pengujian -
cleran
6. | f'orm Post g
Memilib button )
Keterangan : ) Sislem akan
“Simpan” pada )
menvimpan data
Jorm tambah data
post keterangan
post
Menulih button Sistem akan
“Ubah™ pada salah | menampilkan form
sat post ubah data
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Prosedur IIal vang
No.  Deskripsi Hasil
Pengujian Diharapkan
- Sistem akan
Memilih bution )
: - menyimpan data
“Simpan” pada .
yang telah dinbah
form ubah data .
dan kembali ke
past
menn post
Menulih button Sistem akan
“Hapus” pada menghapus post
salah satu pos keleramgan vang
keterangan dipilih
N Sistem akan
Memilih mem 2
menampilkan menn
- ubah password
Pengnjian ubah password
7. Form Ubah  Menulih button ,
. Sistem akan
Password “Simpan” pada i
UICTLVITTIPAn
menu ubah
passwordban
password
. Sistem akan
Memilih menu 5
, menampilkan menu
rrwayat _
riwaval
B Mermlih bulton Sistem akan
Pengugian _ ) .
X “Detail” pada salah | menampilkan detail
8 Yomu ) ) )
) satn diagmosa hasil dingnosis
Rrwayat :
o Sistem dapar
Memuilih button )
_ | mencetak hasil
“Cetak” pada hasil | ;
) ) diagnosis dalam
diagnosis
benmk PDT
4 Pengnjian Memilih mem Sistem akan
Form Prolil | profil nanah sakil | menampilkan menu
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Prosedur Hal yang
No. Deskripsi Hasil
Pengujian Diharapkan
Rumah Sakit profil rumah salkit
B. Sebagai Pengguna
Prosedur I1al yang
No. Deskripsi Hasil
Pengujian Diharapkan
Mengist nama
lengkap, jenis
kelamin. alamat, Sistem akan
2 i, 1o telepon, | menyimpan data
Pengunan
1. username dan pengguna dan
FormRegister \
) passwerd yang menampilkan formn
sesum dengm datn | login
diri dan memilih
bulton “Simpan™
Muncul pesan
Mengist username | “Login
dan password Gagal! Username
vang salah dan Password Anda
- Salah. Ulang: Lagt™
Pengiginm v
22 {engosongkan
Formlagin Muncul pesan “Isi
username dan
dulu Username!™
password
Mengist username | Sistem akan
dan password menampilkan menu
yang seswsi unhuk | dashboard
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Prosedur 11al yang
No. Deskripsi Hasil
Pengujian Diharapkan
fogin
. Sistem akan
Menulih menu .
) menampilkan menu
diagmosa )
diagnosa
Sistem akan
menampilkan gejala
penvakit yang
dipilib dan sistemn
. ~ o akan menmnplken
Memilih kondisi oo
; : hasil diagmosa
gejala penyakat R
N penvakit kista
Pengujian dan 4
3 : __ avanum
FormDiagnosa | memilih icon
) mengeunakan
*Hasil Dagnosa’
metode I'C dan CT
berdasarkan kendisi
eejala vang dipilih
beserta juga dengan
an sulusinya
Sistem dapat
Meunlih hutton mencelnk hasil
‘Cetak” dingmose penyakil
dalam bentuk PDF
Sistem akan
Memilih menu .
menampilkan menu
Pengujian post kelersngan
post Keterangan
4. Form Post . |
Memulih burton Sistem akan
Keterangan
“Detail” pada menampilkan detail

salah sam post

pada salah sampost
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Prosedur Hal vang
No. Deskripsi IIasil
Pengujian Diharapkan
Keterangan yang
diplih
Sistem akan
Memulih button menampilkan
“Saran’ pada saluh | saranpada salah
salie posl salapost Ketermmngan
yang dipilih
= Sistem akan
Memulth menu ;
) menampilkan
nwayat , ;
riwavat konsultasi
Memilih button )
Sislemn
“Detail™ pada s .
@) menampilkan detal
Penigunan salah satu ) )
X riwayal Konsultast
Form Riwayal | konsulias:
Sistem dapat
: mencetak hasil
Mermlih hutlon : ;
diagmosa nwayal
u(:.ctakﬂ .
penynkil dalam
bentuk PDF
Pengujian S Sistem akan
Menulih menu
6. | Form Profil . .| menampilkan menu
profil mumah sakit

Rumah Sakic

profil mmah sakit




